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Skripsi, Program Strata Satu Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Kata Kunci: Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, 

Kesadaran Dalam Membayar Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pemeriksaan Pajak, 

Sanksi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar 

Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan data primer berupa kuesioner. Metode analisis data yang digunakan 

adalah menggunakan Analisis akuntansi, Analisis Statistika Deskriptif, Uji 

Kualitas Data, Uji Asumsi Klasik, dan Pengujian Hipotesis yang diolah dengan 

bantuan program komputer IBM SPSS 25.0. Hasil penelitian ini menujukkan 

bahwa secara parsial Pemeriksaan Pajak (X1) tidak berpengaruh terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,559. 

Sanksi Perpajakan (X2) berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi (Y) dengan nilai signifikan sebesar 0,018. Pemahaman Perpajakan (X3) 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dengan nilai 

signifikan sebesar 0,005. Kesadaran Dalam Membayar Pajak (X4) berpengaruh 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Sedangkan secara silmutan variabel Pemeriksaan Pajak (X1), 

Sanksi Perpajakan (X2), Pemahaman Perpajakan (X3), dan Kesadaran Dalam 

Membayar Pajak (X4) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) dengan nilai signifikansi F adalah sebesar 0,000. 

Hasil pengujian koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 

0,688 atau 68,8% sedangkan sisanya 31,2% dipengaruhi oleh variabel lain atau 

variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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THE EFFECT OF TAX INSPECTION, TAX SANCTIONS, 

UNDERSTANDING TAXATION, AND AWARENESS IN PAYING TAXES 

ON THE COMPLIANCE OF INDIVIDUAL TAXPAYERS AT KPP 

PRATAMA CIBITUNG DURING THE 2022 PERIOD  

 

Thesis, Undergraduate Program of Accounting Study Program, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. 

Jakarta. 

 

Keywords: Tax Inspection, Tax Sanctions, Understanding Taxation, Awareness in 

Paying Taxes, Individual Taxpayer Compliance 

 

The purpose of this study is to determine the effect of Tax Inspection, Tax 

Sanctions, Tax Understanding, and Awareness of Paying Taxes on Individual 

Taxpayer Compliance. The method used in this study is to use a quantitative 

approach. This study used primary data in the form of questionnaires. The data 

analysis method used is to use accounting analysis, descriptive statistical 

analysis, data quality test, classical assumption test, and hypothesis testing which 

is processed with the help of the IBM SPSS 25.0 computer program. The results of 

this study show that partially the Tax Inspection (X1) has no effect on Individual 

Taxpayer Compliance (Y) with a significant value of 0.559. Tax Sanctions (X2) 

affect Individual Taxpayer Compliance (Y) with a significant value of 0.018. 

Understanding Taxation (X3) affects Individual Taxpayer Compliance (Y) with a 

significant value of 0.005. Awareness in Paying Taxes (X4) affects Individual 

Taxpayer Compliance (Y) with a significant value of 0.000. Meanwhile, 

simultaneously the variables of Tax Inspection (X1), Tax Sanctions (X2), 

Understanding Taxation (X3), and Awareness in Paying Taxes (X4) together affect 

Individual Taxpayer Compliance (Y) with a significance value of F is 0.000. The 

results of the coefficient of determination test obtained an adjusted R square value 

of 0.688 or 68.8% while the remaining 31.2% was influenced by other variables 

or variables that were not studied in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu sumber pendapatan utama bagi Pemerintah, pajak ini 

merupakan hal wajar. Pajak merupakan fenomena yang terus meningkat di 

lingkungan masyarakat dan juga menjadi salah satu masalah utama yang 

mempengaruhi seluruh Negara (Arifah et al., 2017). Pajak merupakan sumber 

pendapatan yang jelas bagi Pemerintah dan mencerminkan kegotongroyongan 

masyarakat dalam hal mendanai Pemerintah, sehingga tanpa adanya masyarakat 

maka tidak akan mungkin adanya suatu pajak (Tulenan et al., 2017).  

Pajak selama ini juga sudah berkontribusi lebih dari 70% dari total 

pendapatan Pemerintah yang menjadikan pajak sebagai sumber pendapatan paling 

signifikan bagi Pemerintah (Handayani & Damayanti, 2018). Pemerintah pun 

sangat berharap dari sektor perpajakan ini. Pemerintah juga melalui Menteri 

Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani pernah mengatakan bahwa sektor perpajakan ini 

menjadi pilar utama untuk mendukung penerimaan Negara dalam hal rangka 

memenuhi seluruh pembelanjaan Negara yang ada (Situmorang et al., 2017). 

Peranan pajak dalam penerimaan Negara ini tentunya signifikan, tetapi masih 

kurang optimal bila mengingat banyaknya Wajib Pajak yang tidak patuh (Anto et 

al., 2021). Namun, mengingat betapa pentingnya penerimaan APBN ini, maka 

upaya peningkatan penerimaan APBN dari sektor pajak ini terus digiatkan 

(Asterina & Septiani, 2019). Bahkan dalam situasi ini, Pemerintah menggunakan 

Pengaruh Pemeriksaan Pajak..., Nabila Dwi Febrianti, FEB, 2022



2 

 

 

 

berbagai strategi untuk dapat memaksimalkan penerimaan pajak. Salah satunya 

dengan menerapkan self assesment system (Febri & Sulistiyani, 2018).  

Selain komponen APBN seperti pajak dan bukan pajak, pendapatan negara 

berfungsi sebagai sumber utama belanja Negara. Hal ini pun dapat terlihat dari 

realisasi sementara Pendapatan Negara dalam APBN pada tahun 2021 yang 

bersumber dari Penerimaan Perpajakan sebesar Rp. 1.229,58 triliun, Penerimaan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp. 298,2 triliun dan Penerimaan Hibah 

sebesar Rp. 0,9 triliun. Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani memperkirakan 

bahwa defisit APBN tahun 2021 ini berada pada kisaran 5,70% dari produk 

domestik bruto (PDB) (https://www.kemenkeu.go.id/). 

Tabel 1 

Penerimaan Pajak di Indonesia Selama Periode 2017-2021 (triliun rupiah) 

Tahun 
Realisasi Penerimaan 

Pajak (triliun rupiah) 

Penerimaan Pajak 

Terhadap APBN 

(triliun rupiah) 

Pertumbuhan 

(persen %) 

2017 1.151,03 1.283,57 89,67 

2018 1.315,51 1.424,00 92,23 

2019 1.332,06 1.557,56 84,44 

2020 1.069,98 1.198,82 89,25 

2021 1.227,53 1.229,58 103,90 

Sumber: Laporan Kinerja Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 2017-2021 

(https://pajak.go.id/id/kinerja)  

 

 Adapun fenomena perpajakan di Indonesia pada saat ini yaitu jumlah Wajib 

Pajak yang memenuhi kewajiban perpajakannya masih sangat kecil bila 

dibandingkan dengan Negara lain. Pada tahun 2016, Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) memfokuskan diri pada Wajib Pajak Orang Pribadi, karena kontribusi dari 
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Wajib Pajak Orang Pribadi masih sangat rendah bila dibandingkan dengan Wajib 

Pajak Badan sebagai penyumbang penerimaan pajak terbesar saat ini (Brata et al., 

2017). 

 Perlu diketahui pula, bahwa jumlah Wajib Pajak ini dapat meningkat pada 

setiap tahunnya, tetapi dengan meningkatnya pembayar pajak tersebut semakin 

sulit baginya untuk dapat mematuhi undang-undang perpajakan. Masalah 

kepatuhan tersebutlah yang menjadi kendala dalam memaksimalkan penerimaan 

pajak. Dalam banyaknya kasus yang ada ini, tingkat kepatuhan pajak secara 

keseluruhan masih sangatlah rendah. Namun, Pemerintah masih dapat melakukan 

upaya untuk membuat masyarakat sadar akan sepenuhnya dalam hal membayar 

pajak (Brata et al., 2017). 

Tabel 2 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Cibitung 

Tahun 2017-2021 

Tahun 
Jumlah Wajib Pajak Orang 

Pribadi Terdaftar 

SPT Wajib Pajak Orang 

Pribadi Lapor 

2017 317.711 77.221 

2018 346.076 78.014 

2019 376.118 81.050 

2020 397.552 105.455 

2021 423.352 83.015 

Sumber: Data diperoleh dari KPP Pratama Cibitung, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, meskipun jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar di KPP Pratama Cibitung dari tahun ke tahun mengalami sebuah 

peningkatan, namun tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap SPT 
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Tahunan ini masih belum meningkat bila dibandingkan dengan jumlah populasi 

yang ada. 

 Secara umum, pajak ialah iuran rakyat pada kas Negara sesuai dengan hukum 

yang berlaku, sehingga dapat dilakukan tanpa imbalan langsung. Sedangkan 

menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan 

Tata Cara Perpajakan (KUP), pajak merupakan iuran Pemerintah yang wajib 

dilakukan oleh Orang Pribadi atau Badan dengan tidak mendapat imbalan 

langsung berdasarkan undang-undang dan digunakan untuk kepentingan 

Pemerintah. 

Kepatuhan pajak ini juga telah menjadi perhatian utama bagi sebagian besar 

Negara. Di Indonesia, berbagai penelitian juga telah menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajakan. 

Kepatuhan Wajib Pajak dapat berfluktuasi karena beberapa alasan, antara lain: 

kurangnya pemahaman tentang peraturan perpajakan; ketidaktahuan tentang 

pajak; dan sanksi perpajakan yang masih rendah. Dalam hal ketidakpatuhan 

inilah, yang nantinya harus diperbaiki (As’ari, 2018).  

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan kewajiban Wajib Pajak untuk melakukan 

kewajibannya yang didasarkan pendapat Wajib Pajak tentang keadilan dan 

dampaknya terhadap beban pajaknya dan pengaruh kepuasan terhadap layanan 

Pemerintah. Banyak juga dari peneliti yang telah menemukan definisi kepatuhan 

pajak itu sendiri. Menurut Rahayu (2017:139), kepatuhan pajak merupakan 

perilaku Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajibannya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan perpajakan di suatu Negara. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah pemeriksaan 

pajak. Pemeriksaan pajak merupakan salah satu upaya Pemerintah untuk dapat 

membentuk perilaku kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan. 

Pemeriksaan pajak ini sangat penting karena membantu Dirjen Pajak untuk 

mendapatkan penerimaan pajak yang dibutuhkan sesuai anggaran, meningkatkan 

tingkat penghindaran pajak, memastikan Wajib Pajak secara ketat dalam 

mematuhi undang-undang perpajakan, dan memastikan bahwa uang yang terutang 

oleh Wajib Pajak dikumpulkan dan diserahkan kepada Pemerintah (Alemu, A. A. 

2020). Adanya pemeriksaan pajak ini juga untuk mengetahui apakah perlu 

dilakukan sebuah koreksi dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. Sehingga 

semakin tinggi pemeriksaan pajak yang dilakukan, maka kepatuhan Wajib Pajak 

juga akan semakin meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asterina, F., & 

Septiani, C. (2019) menyatakan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan Alemu, A. A. (2020) 

menyatakan  bahwa pemeriksaan pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Sanksi perpajakan merupakan imbalan atas kesalahan berupa hukuman negatif 

bagi seseorang yang melanggar suatu peraturan tertentu. Sanksi perpajakan ini 

mungkin timbul karena adanya pelanggaran undang-undang perpajakan yang 

dimana semakin besar kesalahan Wajib Pajak, maka semakin berat hukumannya 

(As’ari, 2018). Tujuan adanya sanksi perpajakan ini adalah untuk memberikan 

efek jera bagi Wajib Pajak yang melanggar peraturan, agar tercipta kepatuhan 
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Wajib Pajak. Pengenaan sanksi perpajakan terhadap Wajib Pajak ini dapat 

mendorong Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak itu sendiri (Siamena et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh As' ari, N. G. (2018) 

menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi, sedangkan Listyowati, Y.C.S. (2018) menyatakan bahwa 

sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. 

Pemahaman perpajakan ini sangat diperlukan untuk dapat meningkatkan 

kepatuhan Wajib Pajak. Pemahaman tentang peraturan perpajakan merupakan hal 

yang sangat penting untuk memahami peraturan perpajakan itu sendiri yang harus 

diketahui oleh setiap Wajib Pajak. Wajib Pajak yang tidak memahami peraturan 

perpajakannya secara jelas maka cenderung akan menjadi Wajib Pajak yang tidak 

patuh (As’ari, 2018). Sehingga semakin baik pemahaman Wajib Pajak tentang 

peraturan perpajakannya, maka kepatuhan Wajib Pajak juga akan semakin 

meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri, D., & Sulistyani, 

T. (2018) menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan Subarkah, J., & Dewi, M. W. (2017) 

menyatakan bahwa pemahaman perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Kesadaran dalam membayar pajak adalah sikap dari setiap Wajib Pajak 

berupa pendapat tentang pengetahuan dan juga penalaran yang disertai dengan 
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kecenderungan tindakan. Kesadaran dalam membayar pajak ini pun masih sangat 

sulit diwujudkan sampai sekarang, karena dapat dilihat dari banyaknya orang-

orang yang masih membayar pajak belum mencapai level kepatuhan yang 

diharapakan (Anto et al., 2021). Kesadaran Wajib Pajak ini sangat diperlukan 

karena dengan adanya kesadaran dalam diri Wajib Pajak, maka Wajib Pajak akan 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Sehingga semakin tinggi tingkat kesadaran 

Wajib Pajak, maka kepatuhan Wajib Pajak juga akan semakin meningkat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siahaan, S., & 

Halimatusyadiah, H. (2018) menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan Arifah, 

A., Andini, R., & Raharjo, K. (2017) menyatakan bahwa kesadaran Wajib Pajak 

tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Cibitung didirikan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 132/PMK.01/2006 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang sebagaimana 

telah diubah menjadi Peraturan Menteri Keuangan Nomor 55/PMK/2007. 

Awalnya, KPP Pratama Cibitung merupakan bagian kecil dari KPP Cikarang Satu 

dan KPP Cikarang Dua. Kegiatan ini dimulai pada tanggal 14 Agustus 2007.   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

judul “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman 

Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Cibitung Selama Periode 

2022”.  
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1.2  Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Pemeriksaan Pajak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi?  

2. Apakah Sanksi Perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi? 

3. Apakah Pemahaman Perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi? 

4. Apakah Kesadaran Dalam Membayar Pajak berpengaruh secara parsial 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi?  

5. Apakah Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, dan 

Kesadaran Dalam Membayar Pajak berpengaruh secara silmutan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

 Agar penelitian ini dapat dibahas secara tuntas, terfokus dan juga tidak keluar 

dari pokok pembahasan, sehingga dalam hal ini peneliti membatasi ruang lingkup 

dari masalah yang akan dibahas yaitu Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi 

Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Cibitung Selama 

Periode 2022. 
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1.2.3 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman 

Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Cibitung secara parsial dan silmutan?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

        Sesuai dengan rumusan masalah di atas, adapun tujuan hasil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Dalam Membayar Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, 

Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

        Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan dapat menjadi tambahan ilmu 

pengetahuan dan juga sebagai pengaplikasian dari teori-teori yang telah 

dipelajari. 

2. Manfaat Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para akademik atau 

pemahaman yang lebih baik sebagai referensi untuk menambah pengetahuan 

mengenai Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemahaman 

Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar Pajak Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi yang didapat pada bangku perkuliahan, khususnya 

pada mata kuliah perpajakan. 

3. Manfaat Bagi Dunia Praktisi 

Penelitian ini dijadikan sebagai bahan pendukung pengambilan keputusan 

dalam memecahkan masalah perusahaan atau organisasi, dan juga sebagai 

bahan informasi masukan yang membantu Wajib Pajak Orang Pribadi dalam 

meningkatkan kepatuhannya dengan menilai sejauh mana Pemeriksaan Pajak, 

Sanksi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, dan Kesadaran Dalam Membayar 

Pajak mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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